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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan pada analisis dan pengujian hipotesis 

yang telah dilakukan adalah sebagai berikut ini: 

1. Dibuktikan dengan seluruh variabel bebas mempunyai pengaruh terhadap variabel 

terikat sebesar 78,8 persen dan sisanya 21,2 persen dipengaruhi oleh variabel di luar 

variabel penelitian. Kesimpulan yang dapat diambil bahwa hipotesis yang 

menyatakan jika LDR, LAR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO, dan FBIR secara 

simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum 

Swasta Nasional Non Devisa periode penelitian triwulan I, 2017 sampai dengan 

triwulan II, 2021 adalah diterima. 

2. LDR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap ROA 

pada sampel Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa periode penelitian triwulan 

I, 2017 sampai dengan triwulan II, 2021. LDR memberi kontribusi secara parsial 

terhadap perubahan ROA sebesar 4,16 persen. Hipotesis yang menyatakan jika LDR 

secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank 

Umum Swasta Nasional Non Devisa adalah ditolak. 

3. LAR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap ROA 

pada sampel Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa periode penelitian triwulan 

I, 2017 sampai dengan triwulan II, 2021. LAR memberi kontribusi secara parsial 

terhadap perubahan ROA sebesar 3,09 persen. Hipotesis yang menyatakan jika LAR 
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secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank 

Umum Swasta Nasional Non Devisa adalah ditolak. 

4. IPR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap ROA 

pada sampel Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa periode penelitian triwulan 

I, 2017 sampai dengan triwulan II, 2021. IPR memberi kontribusi secara parsial 

terhadap perubahan ROA sebesar 10,30 persen. Hipotesis yang menyatakan jika IPR 

secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank 

Umum Swasta Nasional Non Devisa adalah ditolak. 

5. NPL secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap ROA 

pada sampel Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa periode penelitian triwulan 

I, 2017 sampai dengan triwulan II, 2021. NPL memberi kontribusi secara parsial 

terhadap perubahan ROA sebesar 9,54 persen. Hipotesis yang menyatakan jika NPL 

secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank 

Umum Swasta Nasional Non Devisa adalah ditolak. 

6. APB secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada 

sampel Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa periode penelitian triwulan I, 2017 

sampai dengan triwulan II, 2021. APB memberi kontribusi secara parsial terhadap 

perubahan ROA sebesar 11,22 persen. Hipotesis yang menyatakan jika APB secara 

parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROApada Bank Umum 

Swasta Nasional Non Devisa adalah diterima. 

7. IRR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap ROA 

pada sampel Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa periode penelitian triwulan 

I, 2017 sampai dengan triwulan II, 2021. IRR memberi kontribusi secara parsial 

terhadap perubahan ROA sebesar 2,78 persen. Hipotesis yang menyatakan jika IRR 
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secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum 

Swasta Nasional Non Devisa adalah ditolak. 

8. BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA 

pada sampel Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa periode penelitian triwulan 

I, 2017 sampai dengan triwulan II, 2021. BOPO memberi kontribusi secara parsial 

terhadap perubahan ROA sebesar 66,74 persen. Hipotesis yang menyatakan jika 

BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada 

Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa adalah diterima. 

9. FBIR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap 

ROA pada sampel Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa periode penelitian 

triwulan I, 2017 sampai dengan triwulan II, 2021. FBIR memberi kontribusi secara 

parsial terhadap perubahan ROA sebesar 4,53 persen. Hipotesis yang menyatakan 

jika FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA 

pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa adalah ditolak. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan pada penelitian yang dilakukan pada Bank Umum Swasta Nasional 

Non Devisa pasti dan masih terdapat keterbatasan dan juga kekurangan yang dapat 

diuraikan sebagai berikut : 

a. Data yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan dalam penelitian ini yang 

tersedia dalam otoritas jasa keuangan ada yang tidak lengkap. 

5.3 Saran 

Saran yang dapat diambil berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan 

diharapkan dapat bermanfaat untuk pihak yang memiliki kepentingan dengan hasil dari 

penelitian yang terbatas ini, antara lain : 
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a.  Bagi Bank Sampel yang Diteliti atau Bagi Industri Perbankan. 

1. Kepada bank sampel penelitian terutama yang memiliki nilai rata-rata ROA yang 

terendah yaitu Bank Prima Master sebesar 0,26 diharapkan untuk periode yang akan 

datang meningkatkan total aset agar bisa menjalankan kegiatannya secara lancar 

dan maksimal, agar bank dapat memperoleh pendapatan yang tinggi sehingga ROA 

pun juga akan meningkat. 

2. Kepada bank sampel penelitian terutama yang memiliki nilai rata-rata BOPO yang 

tertinggi yaitu Bank Prima Master sebesar 95,29 diharapkan untuk periode yang 

akan datang mampu untuk menurunkan persentase BOPO dengan cara mengelola 

kegiatan operasionalnya secara efektif dan juga efisien agar berpengaruh pada 

peningkatan ROA. 

3. Kepada bank sampel penelitian terutama yang memiliki nilai rata-rata APB yang 

tertinggi yaitu Bank Prima Master sebesar 4,28 persen diharapkan untuk 

mempertahankan dan menerapkan prinsip kehati-hatian dalam alokasi dana ke aset 

produktif. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

1. Bagi Peneliti selanjutnya yang akan mengambil judul atau dengan tema  sejenis, 

maka sebaiknya mengambil periode penelitian yang leih panjang dan 

mempertimbangkan subyek penelitian yang akan digunakan dengan melihat 

bagaimana perkembangan perbankan dengan harapan mendapatkan hasil yang 

lebih baik serta lebih signifikan terhadap variabel terikat. 

2. Literatur yang digunakan diharapkan menggunakan literatur yang terbaru agar 

informasi yang didapat lebih akurat dan lebih modern atau tidak kuno. 
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3. Laporan keuangan yang tidak ada di situs web OJK dapat diakses pada situs  web 

dari masing-masing bank sampel 
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